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ABSTRAK 

 
Pajak merupakan sumber penerimaan dan pendapatan negara yang paling besar, penerimaan pajak 

diharapkan terus meningkat agar pembangunan negara dapat berjalan dengan baik, peningkatan 

penerimaan pajak tercapai jika peningkatan jumlah wajib pajak patuh juga meningkat, dalam 

meningkatkan  kepatuhan dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran wajib pajak tentang 

perpajakan, serta  pengenaan sanksi perpajakan bagi yang melanggar Undang-Undang perpajakan, dan 

sikap fiskus yang baik sangat diperlukan untuk kepuasan wajib pajak. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan sikap 

fiskus secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Tulungagung? (2) Apakah kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan sikap fiskus secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tulungagung?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanation research. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan software SPSS windows versi 23. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) kesadaran perpajakan dan sanksi pajak secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tulungagung, 

sedangkan sikap fiskus secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Tulungagung. (2) kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan sikap fiskus 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung. 

 

KATA KUNCI  : kesadaran perpajakan, sanksi pajak, sikap fiskus, dan kepatuhan WPOP. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan sumber 

penerimaan dan pendapatan negara 

yang paling besar, karena 85,6% 

APBN 2017 bersumber dari 

penerimaan perpajakan. Penerimaan 

dan pendapatan negara Indonesia 

dapat tercapai dengan cara gotong 

royong kerja bersama dengan 

membayar pajak, semakin besar 

rakyat Indonesia yang gotong royong 

membayar pajak akan membentuk 
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cinta tanah air yang semakin besar 

pula. Pajak telah menjadi fenomena 

umum yaitu sebagai sumber 

penerimaan negara, terutama di 

negara-negara maju maupun 

berkembang yang menganut asas 

demokrasi dalam sistem 

pemerintahannya. Pajak bahkan dapat 

menjadi salah satu tolok ukur untuk 

mengetahui sejauh mana dan 

seberapa besar kepedulian serta jiwa 

patriotisme masyarakat atau (warga 

negara) kepada  bangsa dan 

negaranya (Pandiangan, 2014:2). 

 Peningkatan penerimaan pajak 

tercapai jika peningkatan jumlah 

wajib pajak patuh juga meningkat. 

Berikut ini disajikan tabel kepatuhan 

wajib pajak dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017.  

 

Tabel 1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

 Tahun 

2015-

2017 

Jumlah 

WP 

SPT  Kepa

tuha

n 

2015 123.832 104.009 84% 

2016 132.222 113.704 86% 

2017 141.917 121.839 86% 

Sumber: KPP Pratama Tulungagung 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa selama dua tahun terakhir, 

yaitu tahun 2016 dan 2017, kondisi 

kepatuhan wajib pajak tidak 

mengalami peningkatan atau tetap. 

Untuk itu, penerimaan perpajakan 

harus terus ditingkatkan. Karena, 

penerimaan pajak bisa saja tidak 

mengalami kenaikan bahkan 

penurunan. 

Salah satu hal yang 

mempengaruhi penerimaan pajak di 

Indonesia adalah tingkat kepatuhan 

wajib pajak (tax compliance). 

Kepatuhan wajib pajak yaitu ketika 

seorang wajib pajak disiplin, taat 

dalam membayar pajak, dan tidak 

memiliki tunggakan atau 

keterlambatan dalam penyetoran 

pajak. Apabila tingkat kepatuhan 

wajib pajak meningkat, maka tingkat 

penerimaan negara akan meningkat 

pula. 

Kesadaran wajib pajak 

merupakan suatu keadaan dimana 

wajib pajak dengan benar dan 

sukarela melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, kepatuhan wajib 

pajak akan terus meningkat apabila 

kesadaran wajib pajak juga 

meningkat.  

Wajib pajak badan maupun 

pribadi yang melanggar ketentuan 

perpajakan akan dikenakan sanksi. 

Pada hakikatnya, pengenaan sanksi 

perpajakan diberlakukan untuk 

menciptakan kepatuhan wajib pajak 
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dalam melaksanakan kewajibannya 

membayar pajak. Dengan kata lain, 

sanksi perpajakan merupakan alat 

pencegah (preventif) agar wajib pajak 

tidak melanggar norma-norma 

perpajakan. Wajib pajak akan patuh 

karena adanya sanksi administrasi 

dan sanksi pidana akibat tindakan 

ilegal dalam usahanya 

menyelundupkan pajak. Apabila 

sanksi yang diberikan bisa merugikan 

wajib pajak maka wajib pajak akan 

patuh untuk membayar pajak. 

Ketegasan Direktorat Jendral Pajak 

dalam penerapan sanksi kepada wajib 

pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya sangat diperlukan 

sehingga terbentuk perilaku 

kepatuhan wajib pajak. 

Pemahaman dan kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban untuk membayar pajak 

berhubungan erat dengan kualitas 

pelayanan terbaik yang diberikan oleh 

aparat pajak kepada wajib pajak. 

Kualitas pelayanan merupakan suatu 

bentuk penilaian, kepuasan wajib 

pajak dalam bidang jasa merupakan 

elemen penting dan menentukan 

dalam kepatuhan wajib pajak untuk 

membayar pajak yang harus 

dibayarnya. Pelayanan yang bagus 

yang diberikan oleh Direktorat 

Jendral Pajak sangat membantu wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Oleh karena itu, 

kualitas pelayanan pajak harus 

ditingkatkan oleh aparat pajak. 

Masyarakat Tulungagung  

masih kurang sadar akan pajak, 

banyak masyarakat menurut bapak 

Andi Setjo Nugroho selaku kepala 

KPP Pratama Tulungagung yang 

masih belum banyak tahu tentang 

pajak, minimnya wawasan 

masyarakat Tulungagung tentang 

pajak berakibat pula pada tingkat 

penerimaan pajak di kabupaten 

Tulungagung. Petugas pajak telah 

bekerja keras untuk merealisasikan 

penerimaan pajak, karena penerimaan 

pajak yang lebih besar adalah kunci 

untuk menggalakkan infrastruktur 

dan mendongkrak pertumbuhan 

ekonomi. Mayoritas wajib pajak 

Tulungagung juga tidak patuh, 

banyak pembuatan NPWP berhenti, 

kebanyakan masyarakat atau wajib 

pajak tidak lapor SPTnya. Wajib 

pajak yang efektif juga masih ada 

beberapa, seperti pegawai PNS 

karena terkena potongan setiap bulan, 

sehingga tiap bulan pegawai PNS bisa 

aktif bayar pajak . Dibandingkan 

tahun 2016, tahun 2017 penerimaan 

pajak belum bagus, pencapaian 
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hingga bulan September 2017 masih 

41% (Ragam, edisi 66:16). Negara 

masih membutuhkan pajak, 75% 

APBN dari pajak, jika tidak ada yang 

bayar negara akan mati. 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian terdahulu yang 

menyatakan kesadaran perpajakan, 

sanksi pajak dan sikap pelayanan 

yang tidak berpengaruh terhadap 

kebatuhan wajib pajak, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali dengan judul : “Pengaruh 

Kesadaran Perpajakan, Sanksi 

Pajak dan Sikap Fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib  Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung”

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif 

dengan teknik explanation research 

yang membuktikan hubungan kausal 

antara variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Menurut 

sugiyono (2010:56), mengungkapkan 

“hubungan kausal adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat”. Jadi 

disini ada variabel independent 

(variabel yang mempengaruhi) dan 

dependent (dipengaruhi). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di kantor 

pelayanan pajak pratama 

Tulungagung,  yaitu sejumlah 

141.917 wajib pajak orang pribadi. 

Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random 

sampling yaitu  Menurut Sugiyono 

(2010:118) dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan data 

primer, yaitu sumber data yang  

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, yaitu berupa angket 

atau kuesioner yang disebar kepada 

responden. 

Dalam mengolah data penulis 

menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda dengan alat bantu 

berupa perangkat komputer yaitu 

software SPSS 23. 

Menurut Ghozali (2016:95), 

analisis regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 
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Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan 

untuk mengetahui 

ketergantungan antara satu 

variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel 

independen (bebas/penjelas). 

 

Tujuan dari analisis regresi ini 

adalah untuk melihat pengaruh 

Kesadaran Perpajakan, Sanksi 

Pajak, dan Sikap Fiskus terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung.

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.473 1.514  

KESADARA

N WPOP 

.537 .077 .578 

SANKSI 

PAJAK 

.211 .067 .238 

SIKAP 

FISKUS 

.   .131 .080 .115 

 

Berdasarkan nilai 

tersebut, maka dapat 

ditentukan model regresi 

linier berganda yang 

dinyatakan dalam bentuk 

persamaan sebagai berikut: 

 

 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis 

Secara Parsial 

Tabel 3 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.633 .106 

KESADARAN WPOP 
6.937 .000 

SANKSI PAJAK 3.160 .002 

SIKAP FISKUS 1.639 .104 

Sumber: Data primer yang diolah, 

2018 

a. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh 

nilai signifikan variabel 

Kesadaran Perpajakan 

adalah sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 

uji t variabel Kesadaran 

Perpajakan < 0,05 yang 

berarti 

 ˄ 

Y = 2,473 + 0,537 X1 + 0,211 X2 + 0,131 X3   
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Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan 

demikian hasil dari 

pengujian secara parsial 

ini adalah kesadaran 

perpajakan 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

b. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh 

nilai signifikan variabel 

Sanksi Pajak adalah 

sebesar 0,002. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t 

variabel Sanksi Pajak < 

0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian hasil 

dari pengujian secara 

parsial ini adalah Sanksi 

Pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

c. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh 

nilai signifikan variabel 

Sikap Fiskus adalah 

sebesar 0,104. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t 

variabel Sikap Fiskus > 

0,05 yang berarti Ha 

ditolakdan Ho diterima.  

Dengan demikian hasil 

dari pengujian secara 

parsial ini adalah Sikap 

Fiskus tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengujian Hipotesis 

Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4 

 

Model F Sig. 

1 Regression 64.767 .000b 

Residual   

Total   

Sumber: Data primer yang 

diolah,2018 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS for 

Windows versoni 23, dalam 

tabel 3.6 diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel 

Kesadaran Perpajakan, 

Sanksi Pajak, dan Sikap 

Fiskus < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak sedangkan Ha 

diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini dapat 

disimpulkan bahwa 

Kesadaran Perpajakan,  

Sanksi Pajak, dan Sikap 

Fiskus berpengaruh secara 
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simultan terhadap 

Kepatuahan Wajib Pajak. 

 

C. Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

Durbin-

Watson 

1 .818a .669 .659 1.280 1.873 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 3.7 diperoleh nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,659. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Kesadaran 

Perpajakan, Sanksi Pajak, dan 

Sikap Fiskus dapat menjelaskan 

Kepatuhan wajib pajak sebesar 

65,9% dan sisanya yaitu 34,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kesadaran 

Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP 

Pratama Tulungagung 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa Kesadaran 

Perpajakan secara parsial 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Hal 

ini dikarekanakan semakin 

tinggi tingkat kesadaran 

yang dimiliki oleh wajib 

pajak, maka akan semakin 

besar pula tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Wajib pajak 

yang sadar akan 

kewajibannya dalam 

membayar pajak, akan 

sukarela dan akan 

melaporkan secara benar 

jumlah pajak yang terurtang 

setiap tahunnya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Tiraada 

(2013). Hasil dari penelitian 

Tiraada (2013), menemukan 

bahwa kesadaran perpajakan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Kabupaten 

Minahasa Selatan. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak 

terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung 
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Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa bahwa secara parsial 

Sanksi Pajak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Hal 

ini dikarenakan ketika wajib 

pajak yang terlambat atau 

tidak menyetorkan 

kewajibannya akan merasa 

takut dengan sanksi yang 

akan diberikan. Sanksi 

administrasi yang berupa 

kenaikan jumlah pajak yang 

terutang sangat tinggi, akan 

membuat wajib pajak jera 

dan berfikir untuk tidak akan 

terlambat baik menyetorkan 

SPT tahunan maupun ketika 

membayar pajak. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan 

oleh Noviyanti dkk (2015), 

yang menemukan bahwa 

sanksi pajak berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak di KPP Pratama Ilir 

Barat Palembang. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh 

Tiraada (2013) yang 

mengungkapkan bahwa 

sanksi pajak berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi yang ada 

di Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

3. Pengaruh Sikap Fiskus 

terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung 

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa secara parsial Sikap 

Fiskus tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Hal 

ini dikarenakan 

perkembangan dunia 

elektronik yang semakin 

meningkat pesat dan 

kemudahan-kemudahan 

yang diberikan oleh sistem 

aplikasi yang 

terkomputerisasi seperti e-

Billing, e-Filling, e-Form, e-

SPT PPh, e-Faktur, e-SPT 

PPN, e-NOFA dan aplikasi 

lainnya membuat Wajib 

pajak terlayani dengan 

begitu mudah, cepat tanpa 

menyita waktu kerja mereka 
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dan tidak perlu datang 

langsung secara rutin di KPP 

Pratama Tulungagung 

dengan antrian yang begitu 

padat. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tiraada 

(2013), yang menemukan 

bahwa sikap fiskus tidak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di 

Kabupaten Minahasa 

Selatan. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh 

Ningsing dan Rahayu (2015) 

yang mengungkapkan 

bahwa sikap fiskus tidak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi yang ada di KPP 

Pratama Medan Kota. 

4. Pengaruh Kesadaran 

Perpajakan, Sanksi Pajak, 

dan Sikap Fiskus terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi di Kpp 

Pratama Tulungagung 

Berdasarkan hasil 

penelitian, hasil yang 

ditunjukkan adalah secara 

simultan kesadaran 

perpajakan, sanksi pajak, 

dan sikap fiskus 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Tulungagung. Hasil 

ini dapat di lihat dari hasil uji 

F yang menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Dari hasil uji 

koefisien determinasi di 

dapatkan nilai sebesar 0,561. 

Dengan nilai koefisien 

determinasi (R square) 

sebesar 65,9%, dapat 

disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak 

dijelaskan oleh variabel 

kesadaran perpajakan, 

sanksi pajak, dan sikap 

fiskus sebesar 65,9%. 

 

IV. PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Kesadaran perpajakan 

secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung.  

2. Sanksi perpajakan 

secara parsial 
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berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung.  

3. Sikap Fiskus secara 

parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung.  

4. Kesadaran perpajakan, 

sanksi pajak dan sikap 

fiskus secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama 

Tulungagung.  

B. SARAN 

Kedepannya diharapkan 

KPP Pratama Tulungagung 

lebih meningkatkan 

penyuluhannya seperti 

disekolah-sekolah secara 

terjadwal misalnya, diadakan 

pajak bertutur seminggu sekali 

atau dua kali. 

Selanjutnya diharapkan 

pelaksanaan pajak bertutur 

tidak hanya di tingkat 

SMA/SMK saja, bisa juga 

dilakukan ditingkat SMP/MTS 

bahkan jika perlu dilakukan 

ditingkat SD/MI, karena negara 

Indonesia akan tetap berjalan 

dan terus berkembang jika 

generasi mendatang siap 

bergotong royong dengan 

membayar pajak oleh karena itu 

sadar pajak sejak dini sangat 

diperlukan demi menyiapkan 

penerus negeri yang punya hati 

dan suka memberi untuk masa 

depan negara Indonesia 

tercinta. 

Sedangkan untuk peneliti 

Selanjutnya diharapkan untuk 

menambah variabel lain yang 

tidak digunakan dalam 

penelitian ini, dan juga 

menambah jumlah sampel. 
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